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KUALITAS & KESELAMATAN PRODUK

TAHAP REGISTRASI VENDOR

KOMITMEN WIKA DALAM PENERAPAN ESG PENGADAAN BARANG & JASA

TAHAP LELANG / PENGADAAN TAHAP EVALUASI KINERJA VENDOR

1. Penyediaan Informasi                
PT Wijaya Karya menyediakan panduan 
lengkap tentang kebijakan ESG. 

2.   Persetujuan Vendor                                      
Vendor harus menyetujui dan 
menandatangani pernyataan 
persetujuan kebijakan ESG. 

3.   Kualifikasi CQSMS                                         
Vendor harus lolos evaluasi CQSMS 
yang mencakup aspek lingkungan, 
sosial, dan tata kelola.

1. Komitmen Tertulis                         
Vendor wajib menyertakan rencana implementasi 
ESG dalam proposal. 

2.   Kriteria Penilaian ESG
Proses penilaian lelang mempertimbangkan 
prinsip keberlanjutan dan praktik bisnis yang 
bertanggung jawab. Perusahaan juga meninjau 
praktik pengadaan secara internal guna 
memastikan keselarasan dengan Supplier Code of 
Conduct dan kepatuhan terhadap ketentuan ESG.

3.   Pembobotan ESG
Vendor yang berkomitmen pada ESG 
mendapatkan poin tambahan dalam evaluasi.

1. Penilaian K3L                          
Evaluasi kinerja Keselamatan, Kesehatan 
Kerja, dan Lingkungan. 

2.   Penilaian 5R                           
Evaluasi penerapan prinsip 5R (Reduce, 
Reuse, Recycle, Recover, Restore). 

3.   Laporan Kinerja ESG      
Vendor harus menyusun laporan kinerja 
ESG untuk evaluasi menyeluruh dan 
rekomendasi perbaikan.

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk mengintegrasikan prinsip Environmental, Social, and Governance (ESG) dalam setiap aspek 
operasional, termasuk pengadaan barang dan jasa. Ini dilakukan untuk memastikan dampak positif pada lingkungan, sosial, dan 

tata kelola perusahaan.
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K3L
by KEP Proyek

5R
by KEP Proyek

Verifikasi Anti Penyuapan
By KAP Proyek / SCM

EKAP
By Penyedia / Vendor

Evaluasi Kinerja ESG Evaluasi Kinerja Anti Penyuapan

Prosedur Pengadaan & SCM
WIKA-SCM-PM-01.01 Poin 2.1.3

Proses evaluasi kinerja dilakukan secara periodik untuk seluruh 
vendor dengan threshold > 2M dan waktu pengerjaan > 1 bulan baik 
jasa maupun material.
1) Minimum Skor K3L yaitu 120
2) Minimum Skor 5R yaitu 60

Approval
by Pimp. PPU/Manajer 

Proyek

Prosedur Pengadaan & SCM
WIKA-SCM-PM-01.01 Poin 2.2.2

Proses evaluasi ini berlaku untuk pengadaan > 
2/3/5 M dilakukan setelah pekerjaannya selesai. 

Indikator:

1. Penyedia secara aktif menjaga kepatuhan 
terhadap kebijakan anti-penyuapan

2. Pelaksanaan SMAP di lingkungan WIKA telah 
berjalan sesuai standar

3. Penyedia memiliki reputasi baik yang 
dibuktikan dengan tidak adanya pemberitaan 
negative di media massa maupun hasil 
verifikasi internal WIKA.

5R:
a) Memenuhi ketentuan 

dalam pengangkutan 
/ penanganan 
material

b) Kesesuaian surat jalan
c) Kebersihan area kerja, 

alat atau material
d) Penempatan material 

rapi dan tidak 
membahayakan

e) Penyusunan material 
sesuai jenis / spek
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VENDOR ASSESSMENT 

K3L:
a) Statistik kecelakaan kerja
b) Kepatuhan Penggunaan APD Wajib yang layak pakai
c) Kepatuhan Penggunaan APD Khusus yang layak pakai
d) Pelaksanaan Tool Box Meeting (TBM)
e) Keikutsertaan dalam Safety Morning Talk (SMT)
f) Pesawat Angkat-Angkut dalam kondisi layak (termasuk SIA)
g) Operator pesawat angkat-angkut dilengkapi SIO yang masih 

valid
h) Tersedia Petugas HSE tersertifikasi sesuai rasio pekerja
i) Pekerja memiliki sertifikat kompetensi sesuai persyaratan
j) Pemenuhan persyaratan Izin Kerja
k) Tersedianya Job Safety Analysis (JSA)
l) Pelaksanaan pekerjaan sesuai Metode Kerja dan mitigasi JSA

m) Tersedia rambu peringatan sesuai potensi bahaya
n) Tindak lanjut terhadap temuan inspeksi K3L

Penilaian dilakukan melalui beberapa tahap, 
meliputi:

● Evaluasi dokumen kebijakan, izin, dan bukti 
pelaksanaan.

● Audit lapangan yang dilakukan oleh tim 
internal atau pihak independen untuk 
mengevaluasi praktik yang diterapkan.

● Audit eksternal oleh pihak ketiga, 
disesuaikan dengan tingkat risiko atau 
ketentuan yang berlaku.

Hasil asesmen dan evaluasi digunakan untuk 
menetapkan prioritas risiko dan menyusun 
Corrective Action Plan (CAP) yang dipantau hingga 
penyelesaiannya

http://ppt/slides/slide27.xml
http://ppt/slides/slide14.xml
http://ppt/slides/slide27.xml
http://ppt/slides/slide14.xml


SUMBER 
VMS 

4550
SUMBER 

PDC

1350

VENDOR LOKAL

5848

VENDOR LUAR 
NEGRI

52

VENDOR 
AKTIF

1975

TOTAL 
VENDOR

5900

ESG PERFORMANCE SUPPLIER & SUBKON

*Cut Off 11 November 2025

Pemantauan kinerja ESG pemasok dan subkontraktor menjadi fondasi WIKA dalam membangun rantai pasok yang bertanggung jawab, 
transparan, dan berkelanjutan.

Hasil pemantauan ini menjadi dasar bagi WIKA dalam mengevaluasi tingkat kepatuhan dan kinerja ESG pemasok secara menyeluruh. Untuk 
memastikan penilaian yang objektif dan terukur, WIKA mengintegrasikan hasil tersebut ke dalam Vendor Performance Index (VPI) sebagai 
instrumen utama dalam pengambilan keputusan pengadaan dan pengembangan pemasok.



5Supply Chain Management Division

Skor Penilaian Rata-rata VPI Proyek

Maksud & Tujuan VPI
Mengukur performa vendor aktif dan menjadi 
dasar pengambilan keputusan peningkatan 
kualitas.

VENDOR PERFORMANCE INDEX (VPI)
Semester I Tahun 2025

1. Perlu Konsistensi & kualitas penilaian 
setiap parameter oleh KEP

2. Masih ada kontrak/pekerjaan yang terkena 
threshold VPI yang belum muncul dalam 
WISE

3. Melakukan feedback dan pembinaan untuk 
vendor di bawah target

4. Pengembangan Fitur Feedback atas hasil 
penilaian VPI yang dibawah target dalam 
platform WISE

5. Periode Penilaian VPI Semester II tahun 
2025 sudah integrasi dalam platform WISE

Tantangan & Tindak Lanjut

Mekanisme & Ketentuan Penilaian
• Periode Pelaporan : 6 Bulan
• Waktu Penilaian : Perbulan 
• Threshold : 2 Milyar & 1 Bulan
• Metode Pengumpulan : Manual (Submit by 

SCM Connect!)
• Penilaian dilakukan oleh Proyek (Komite 

Evaluasi Penyedia/KEP).

Submission
Divisi

Total
EPCC Infra 1 Infra 2 & 

Building

Completed
Melaporkan & Telah Sesuai 
Prosedur

10 19 16 45

Rata – Rata Nilai VPI Semester I 2025

Parameter 
Penilaian Target Nilai

Progress 280 282

Mutu 280 290

K3L 120 129

5R 60 62

Pengamanan 60 62

Skor Akhir 800 825

*Cut Off 1 Oktober 2025 Pukul 14.00 WIB

Total 2.769 Data VPI (502 Vendor) 

Rata-rata Penilaian VPI Proyek Di bawah Target

1. Dredging Alur Tursina Area 3 dan 4 – INBD
Score 745
100 % Progress (1 Vendor), 33% Mutu (1 Vendor)

2. Pembangunan Jalan Sumbu Kebangsaan Sisi Timur Tahap 2 – INBD 
Score 776
25% Progress (8 Vendor), 67% Mutu (16 Vendor), 32% K3L (10 Vendor)

3. Relokasi Jalan Sei Duri - Mempawah Kalbar (Lingkar Kijing) – INBD 
Score 777
78% Progress (2 Vendor), 44% Mutu (1 Vendor)

4. Peningkatan Jalan Kawasan Hankam dan Lingkar Sepaku 4  – 
INBD Score 788
31% Progress (6 Vendor), 83% Mutu (10 Vendor), 57% K3L (6 Vendor), 9% 
5R (2 Vendor), 14% SMP (2 Vendor)

Update VPI 2025 Semester 1.xlsx

https://ptwijayakarya.sharepoint.com/:x:/s/DeptSCMEPCC/Eaan48IdifNOr8rwrI52iw8BXt3mUfzFxB7vum_qnbMuQA?e=cvh55n
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VENDOR ASSESSMENT & DEVELOPMENT

INFRASTRUKTUR 1
EPCC INFRASTRUKTUR 2 & BUILDING

PENILAIAN FEEDBACK VENDOR PERFORMANCE INDEX (VPI)
Semester 1 Tahun 2025

Daftar pemberian feedback kepada vendor 
yang memiliki hasil penilaian rendah

1. Mayoritas vendor telah mencapai hasil di atas target, namun masih terdapat feedback signifikan pada Mutu & Progress untuk INBD
2. Divisi Infrastruktur 1 menunjukan capaian stabil namun perlu peningkatan pada komitmen Mutu & penerapan 5R
3. Divisi EPCC relatif terkendali, namun masih terdapat gap pada pengendalian Progress dan aspek K3
4. Diperlukan tindak lanjut konsisten dan pembinaan terarah terhadap vendor di bawah target, serta monitoring berkala untuk menjaga tren 

kinerja positif di periode berikutnya

Rencana tindakan korektif (CAP) dan perbaikan diturunkan dari hasil VPI bulanan. Vendor yang memiliki skor di bawah target (nilai 800) akan 
menerima umpan balik, pendampingan, dan diwajibkan untuk menindaklanjuti temuan inspeksi K3L. Capaian Rencana tindakan korektif (CAP) 
dimonitor secara berkala dan menjadi salah satu pertimbangan dalam keberlanjutan kerja sama, dengan dukungan kepada vendor (remote 
maupun on-site) dalam implementasi tindakan korektif dan perbaikan. Pemasok aktif telah mendukung rencana perbaikan ESG, memastikan 
kinerja vendor sesuai dengan kepatuhan ESG. 

Key Points



PT Wijaya Karya (Persero) Tbk. berkomitmen untuk menjadi pelopor dalam industri konstruksi dan infrastruktur berkelanjutan di Indonesia, dengan fokus 
pada kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial (Environmental, Social, and Governance - ESG). Sebagai salah satu BUMN konstruksi terkemuka yang telah 
membangun berbagai ikon infrastruktur nasional, WIKA terus membangun kemitraan yang beretika, bertanggung jawab, dan berkelanjutan dengan 
seluruh pemasok dan mitra strategisnya, termasuk melalui penyediaan program dukungan teknis yang mendalam untuk membangun kapasitas dan 
meningkatkan kinerja ESG pemasok.

Sebagai bagian dari pengembangan kapasitas berkelanjutan, WIKA menyelenggarakan pelatihan bagi Divisi Supply Chain Management (SCM) dan 
pemangku kepentingan internal lainnya untuk memperkuat pemahaman dan implementasi prinsip ESG dalam pengelolaan rantai pasok. Hal ini terbukti 
dari 100% karyawan WIKA yang telah mengikuti pelatihan ESG yang relevan dengan seluruh divisi. Melalui pelatihan ini, WIKA memastikan bahwa 
seluruh karyawan memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mendukung penerapan prinsip keberlanjutan dalam setiap aspek 
pengadaan dan operasional perusahaan.

Selain itu, WIKA juga memberikan pengembangan kapasitas khusus bagi pemasok yang signifikan untuk meningkatkan kinerja ESG, mencakup aspek 
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3), pengelolaan limbah, dan HAM, etika bisnis. Program ini bertujuan untuk memperkuat pemahaman pemasok 
tentang praktik pengadaan berkelanjutan dan mengintegrasikan prinsip ESG dalam setiap aspek operasionalnya.

Ke depan, WIKA akan terus mengembangkan program pelatihan tematik untuk memperluas pembelajaran dan penerapan praktik berkelanjutan, tidak 
hanya di internal WIKA, tetapi juga di seluruh lingkungan vendor dan mitra strategisnya, guna mendukung terciptanya infrastruktur yang bertanggung 
jawab, berkelanjutan, dan memberikan dampak positif bagi masyarakat dan lingkungan sekitar.

CAPACITY BUILDING PROGRAM



PENANDATANGANAN KOMITMEN BERKELANJUTAN MITRA KERJA PT WIJAYA 

KARYA (PERSERO) TBK.

Divisi Supply Chain Management (SCM) WIKA mendorong penguatan penerapan ESG 

di rantai pasok melalui penandatanganan Komitmen Keberlanjutan Mitra Kerja.

Melalui penandatanganan ini, mitra kerja PT Wijaya Karya (Persero) Tbk berkomitmen 

untuk:

❖ Menghormati, melindungi, dan menjunjung tinggi Hak Asasi Manusia (HAM), 

termasuk memastikan tidak adanya praktik diskriminasi dalam bentuk apapun serta 

tidak melakukan kerja paksa dalam seluruh kegiatan operasional.

❖ Tidak mempekerjakan anak di bawah usia 18 tahun, serta memastikan seluruh 

tenaga kerja yang terlibat dalam proyek atau layanan memenuhi ketentuan usia 

kerja sesuai peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Komitmen ini merupakan bentuk dukungan aktif mitra kerja terhadap penerapan 

prinsip keberlanjutan, etika bisnis, dan kepatuhan regulasi yang menjadi bagian dari 

komitmen ESG PT Wijaya Karya (Persero) Tbk.

KOMITMEN KEBERLANJUTAN MITRA KERJA



Pertanyaan Ya / Ada

Perusahaan menerbitkan laporan keberlanjutan (Sustainability Report) 57%

Perusahaan terdapat divisi atau komite khusus yang menangani isu ESG / Sustainability 48%

Perusahaan memiliki dokumentasi risk register manajemen lingkungan, sosial (termasuk K3L), dan tata kelola 83%

Perusahaan memiliki kebijakan/komitmen termutakhir berkaitan dengan ESG Management yang ditandatangani dan dikomunikasikan ke seluruh karyawan 60%

Perusahaan memiliki kebijakan pengelolaan lingkungan yang terdokumentasi 67%

Perusahaan memiliki sistem manajemen lingkungan yang tersertifikasi (misalnya, ISO 14001) 74%

Perusahaan melakukan efisiensi terhadap penggunaan material, yang didukung dengan implementasi Reduce, Reuse, dan Recycle 83%

Perusahaan menggunakan energi terbarukan dalam operasionalnya 50%

Perusahaan pernah membuat perhitungan emisi Gas Rumah Kaca untuk proyek yang pernah lakukan 26%

Terdapat program penurunan emisi karbon di Perusahaan Anda 48%

Perusahaan memiliki kebijakan termutakhir berkaitan dengan perlindungan hak asasi pekerja dan karyawan yang ditandatangani dan dikomunikasikan ke seluruh karyawan 71%

Perusahaan melakukan audit rutin terkait kesehatan dan keselamatan kerja 88%

Perusahaan memanfaatkan tenaga kerja lokal di lokasi proyek yang lakukan 93%

Terdapat program tanggung jawab sosial Perusahaan (CSR) yang aktif dijalankan 71%

Perusahaan memiliki kebijakan anti-korupsi yang diterapkan 90%

Perusahaan pernah membuat social mapping terhadap stakeholders untuk proyek yang pernah lakukan 60%

IMPLEMENTASI ESG MITRA KERJA
Divisi SCM WIKA melakukan survei untuk memetakan tingkat 
implementasi ESG pada perusahaan mitra kerja sebagai dasar penguatan 
Green Procurement dan pengelolaan rantai pasok berkelanjutan.

Hasil survei menunjukkan capaian yang cukup baik, khususnya pada 
aspek K3, ketenagakerjaan, dan tata kelola, antara lain:
❖ Audit rutin K3: 88%
❖ Pemanfaatan tenaga kerja lokal di proyek: 93%
❖ Kebijakan anti-korupsi yang diterapkan: 90%
❖ Implementasi efisiensi material (Reduce, Reuse, Recycle): 83%

Pada aspek kebijakan dan sistem lingkungan, sebagian besar mitra kerja 
telah memiliki:
❖ Sistem manajemen lingkungan tersertifikasi (mis. ISO 14001): 74%
❖ Kebijakan pengelolaan lingkungan terdokumentasi: 67%
❖ Kebijakan perlindungan HAM pekerja: 71%

Key Point
Sebagian besar mitra kerja telah menerapkan prinsip ESG dasar, namun 
masih diperlukan pendampingan dan kolaborasi lanjutan untuk 
penguatan aspek lingkungan dan dekarbonisasi.



TRAINING/SOSIALISASI ISO 20400 VENDOR

• Sosialiasi ISO 20400 terhadap Vendor WIKA
• Telah tersosialisasi kepada 1063 Vendor (Jumah 

absen vendor day akumulasi)
• Sosialisasi berlanjut pada Vendor Day (Rabu) & 

Sosialisasi terhadap Vendor sudah terkontrak (Senin, 
Selasa & Kamis)



VENDOR ASSESSMENT & DEVELOPMENT

*Cut Off Jan-Des 2024 

NO KETERANGAN JUMLAH

1 Total significant Vendor (Tier-1 & Non Tier-1) Tahun 2024 932

2 % Target  significant vendor  yang dilakukan penilaian 100

3 Total Vendor yang berdampak atau berpotensi negatif 182

4 % Vendor yang mendukung rencana tindakan korektif (CAP) 100

5 Total Vendor dengan dampak negatif aktual/ berpotensi signifikan 
yang telah dihentikan 0

6 % Target vendor signifikan dengan rencana tindakan korektif (CAP) 100

7 Total vendor yang didukung dalam implementasi rencana tindakan 
korektif (CAP) 182

8 Total vendor yang mengikuti program capacity building 932

9 % Target vendor signifikan dalam program capacity building 100

Program Capacity Building ini 
dikembangkan untuk memperkuat 
kapabilitas ESG vendor secara 
berkelanjutan dan preventif. Fokus 
program diarahkan pada peningkatan 
pemahaman, kesadaran, dan kesiapan 
vendor dalam mengelola risiko serta 
dampak ESG, khususnya bagi vendor yang 
memiliki atau berpotensi menimbulkan 
dampak negatif. Melalui kegiatan 
sosialisasi, engagement, dan 
pendampingan yang dilaksanakan 
sepanjang tahun, perusahaan mendorong 
keterlibatan aktif vendor dalam 
pelaksanaan rencana perbaikan dan 
penerapan praktik ESG yang lebih 
bertanggung jawab.

WIKA berkomitmen meningkatkan kinerja ESG vendor melalui program pengembangan kapasitas yang fokus pada pemahaman, kesadaran, dan 
tindakan korektif.
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FEEDBACK VPI INFRA 
1
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FEEDBACK VPI INBD
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FEEDBACK VPI EPCC


